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SUMMARY

DESY ROHMAWATI. Efficacy of Aloe Vera (Aloe vera) and Guava Leaf
(Psidium guajava) Extract Suplementation on The Quality of Quail Eggs Infected
with Escherichia coli Bacteria (Supervised by Fitri Nova Liya Lubis, S.Pt.,
M.Si.).

Colibacillosis disease can affect egg quality because the disease causes a decrease
in quail appetite, resulting in a lack of nutritional intake and inhibits ovarian
development. Treatment using natural antibiotics aloe vera and guava leaves. This
study aims to determine the effect of aloe vera and guava leaf extract
supplementation on egg weight, yolk weight, white weight and Haugh unit of
quail egg. This study used 100 quails aged 42 days. This study used a completely
randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications, consisting of: R0
(positive control) = E. coli + not supplemented, R1 (negative control) = not
infected with E. coli + not supplemented, R2 = E. coli + supplemented with aloe
vera extract (2%), R3 = E. coli + supplemented with aloe vera extract (4%), R4 =
E. coli + supplemented with aloe vera (2%) + guava leaf (2%). The observed
variables were egg weight, yolk weight, white weight and haugh unit of quail egg.
The results of this study indicated that supplementation of extracts of aloe vera
and guava leaves in drinking water on quail had a significant (P<0.05) effect on
egg weight and egg white weight, but had no significant effect (P>0.05) on yolk
weight and the haugh unit of quail egg. The conclusion of this study was that
supplementation of aloe vera and guava leaf extract in quail was able to improve
egg weight and egg white weight, but had not been able to improve yolk weight
and haugh unit of quail egg.

Keywords: Quail, E. coli Bacteria, Antibacterial, Egg weight, Yolk weight, Egg
white weight, haugh unit



RINGKASAN

DESY ROHMAWATI. Efikasi Suplementasi Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera)
dan Daun Jambu Biji (Psidium guajava) Terhadap Kualitas Telur Burung Puyuh
yang Diinfeksi Bakteri Escherichia coli (di bimbing oleh Fitri Nova Liya Lubis,
S.Pt., M.Si.).

Penyakit Colibacillosis dapat mempengaruhi kualitas telur karena penyakit
tersebut menyebabkan nafsu makan puyuh menurun, sehingga kekurangan asupan
nutrisi dan menghambat perkembangan ovarium. Pengobatan yang dilakukan
yaitu pemberian antibiotik alami lidah buaya dan daun jambu biji. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak lidah buaya dan daun
jambu biji terhadap berat telur, berat kuning, berat putih dan nilai haugh unit telur
puyuh. Penelitian ini menggunakan 100 ekor puyuh umur 42 hari. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan,
terdiri atas: R0 (positif control) = diinfeksi E. coli + tidak diberi suplemen,
R1(negatif control) = tidak diinfeksi E. coli + tidak diberi suplemen, R2 =
diinfeksi E. coli + suplementasi ekstrak lidah buaya (2%), R3 = diinfeksi E. coli +
suplementasi ekstrak lidah buaya (4%), R4 = diinfeksi E. coli + suplementasi
lidah buaya (2%) + daun jambu biji (2%). Peubah yang diamati berat telur, berat
kuning, berat putih dan nilai haugh unit telur burung puyuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak lidah buaya dan daun jambu biji dalam
air minum pada burung puyuh berpengaruh nyata (P<0,05) berat telur, dan berat
putih telur, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat kuning telur
dan nilai haugh unit telur puyuh. Kesimpulan penelitian ini adalah suplementasi
ekstrak lidah buaya dan daun jambu biji pada burung puyuh mampu
meningkatkan berat telur dan berat putih telur, tetapi belum mampu meningkatkan
berat kuning dan nilai haugh unit telur burung puyuh.

Kata kunci: Burung puyuh, Bakteri E.Coli, Antibakteri, Berat telur, Berat kuning
telur, Berat putih telur, Nilai haugh unit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan gizi manusia berbasis protein yang berasal dari hewani terus

meningkat. Contoh produk hasil ternak yang dapat dengan mudah diperoleh dan

untuk membantu mencukupi kebutuhan protein hewani yakni telur. Burung puyuh

ialah jenis ayam petelur yang umum di peradaban modern. Hal ini ditunjukkan

dari pertumbuhan populasi burung puyuh di Indonesia yakni sebanyak 14.844

ekor tahun 2019, 15.223 ekor di tahun 2020, serta 15.227 ekor di tahun 2021.

(Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2021). Salah satu jenis unggas yang

berpotensi untuk ditingkatkan produksinya sebagai penghasil telur juga daging

ialah burung puyuh (Coturnix coturnix japonica). Burung puyuh mempunyai

kelebihan yakni pemeliharaan tidak memerlukan banyak lahan, dikarenakan

ukurannya yang kecil (Subekti, 2012). Puyuh dapat mulai bertelur ketika berumur

41 hari, serta dapat menghasilkan 200–300 butir telur setiap tahunnya. Produksi

telur puyuh mencapai 25.862,51 ton di tahun 2019, 24.648,96 ton di tahun 2020,

serta 25.281,50 ton di tahun 2021 (Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan,

2021).

Protein serta lemak yang terkandung pada burung puyuh lebih tinggi

dibanding telur burung lain, maka telur puyuh dianggap sebagai sumber protein

hewani yang potensial. Nilai gizi telur puyuh meliputi 8,2% lemak serta 13,6%

protein (Tarkus, 2020). Performa juga kualitas produksi telur puyuh harus

meningkat seiring dengan bertambahnya populasi burung puyuh. Bobot telur,

bobot kuning serta putih telur, juga nilai haugh unit merupakan faktor-faktor

kualitas telur puyuh. Penyakit dan konsumsi pakan merupakan dua faktor yang

dapat berpengaruh pada produksi serta kualitas telur puyuh. Penyakit yang biasa

menyerang puyuh yaitu penyakit Colibacillosis yang disebabkan oleh bakteri E.

coli. Penyakit Colibacillosis menyebabkan nafsu makan puyuh menurun, sehingga

puyuh kekurangan asupan nutrisi dan menghambat perkembangan ovarium yang

berpengaruh pada kualitas telur.

Pengobatan yang dapat digunakan yaitu dengan pemberian antibiotik.

Menurut Etikaningrum dan Iwantoro (2017) pemakaian antibiotik yang tidak
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mengikuti anjuran yang seharusnya menimbulkan residu karena menyebabkan

resistensi pada manusia yang mengkonsumsi hasil ternak tersebut. Penggunaan

antibiotik alami sebagai antibakteri dan antioksidan dapat meningkatkan mutu

keamanan konsumsi dan mengurangi sifat residu pada hasil ternak. Lidah buaya

dan daun jambu biji dapat menjadi alternatif antibiotik sebagai antibakteri dan

juga memiliki antioksidan yang tinggi. Menurut Heng et al. (2018) lidah buaya

memiliki kandungan saponin, tanin, flavonoid, alkaloid serta glikosida yang

termasuk zat kimia aktif yang dapat berperan sebagai antibakteri. Lidah buaya

juga memiliki kandungan zat bioaktif seperti antrakinon yang bersifat

bakteriostatik atau menghambat pertumbuhan bakteri seperti bakteri patogen

Salmonella dan E. coli. Menurut Bintang (2005) antibiotik dan bioaktif lidah

buaya dapat menaikkan produksi telur dan berat telur sehingga konversi ransum

yang yang dihasilkan lebih rendah dan efisien.

Bagian gel lidah buaya mengandung 98,5% air, sedangkan 1,5% sisanya

terdiri dari asam organik larut air dan lemak, vitamin, mineral, enzim, serta

senyawa polisakarida. Metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, flavonoid,

tanin, terpenoid, serta steroid juga terdapat pada ekstrak daun jambu biji (Psidium

guajava L.) (Dwitiyanti, 2020). Senyawa alkaloid dan kandungan vitamin sebagai

antioksidan dan anti stress dapat meningkatkan konsumsi ransum sehingga dapat

mencukupi asupan nutrisi. Kandungan flavonoid pada jambu biji menunjukan

resistensi terhadap bakteri E. coli. Lidah buaya dengan jambu biji sama-sama

mengandung senyawa aktif yang dapat mencegah bertumbuhnya bakteri di sistem

pencernaan serta meningkatkan penyerapan nutrisi. Hal ini dapat mendukung

perkembangan ovarium dan proses pembentukan sel telur, yang dapat

berpengaruh pada berat telur, berat kuning juga putih telur, serta nilai haugh

satuan telur yang diproduksi.

1.2. Tujuan

Studi ini tujuannya guna mengkaji serta memahami bagaimana pengaruh dari

suplementasi ekstrak lidah buaya serta daun jambu biji terhadap kualitas telur

burung puyuh yang diinfeksi bakteri E. coli.
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1.3. Hipotesis

Suplementasi ekstrak lidah buaya (2% dan 4%) serta ekstrak daun jambu biji

(2%) melalui air minum diduga dapat mempertahan kualitas telur burung puyuh

yang diinfeksi bakteri E. coli.
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